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MOTTO
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Hai orang-orang yang beriman, jadikanlah sabar dan sholat
sebagai penolong bagimu. Sesungguhnya Allah beserta

orang-orang yang sabar.

! Al-Bagarah [2]: 153.

v



PERSEMBAHAN

Skripst ini penulis persembafikan Repada:

Bapak dan ibu tercinta serta Rakak-RakakRy (Mas Manto dan Mas Vwandi )
yang selafu menguatkgn setiap langRgh-langRahky

Mas Sep, yang telah mengukir RalbuRy, tempat aku berbagi
dalam sukg maupun dukg

Bu Nyai Siti Rahma dan Pak Raf adin atas perhatian dan bimbingannya

Abumni Rampus, pesanttren, tempat aky menimba [lmu ... ...



ABSTRAK

Kajian tentang etika peminangan telah banyak dilakukan oleh para
peneliti sebelumnya. Peminangan memang bagaikan dua sisi mata uang dengan
pernikahan, karenanya banyak para penulis memberikan halaman khusus untuk
bahasan ini. Namun, scjauh pengamatan penulis, masih belum ada sebuah
penelitian murni yang membahas tentang hadis-hadisnya.

Dalam buku-buku yang ada pada saat inipun, kajiannya nampak terkesan
masih memaksakan konteks Arab untuk masuk dalam kontcks Indonesia. Padahal
nalar Arab, bagaimanapun mempunyai kultur yang berbeda secara mencolok
dengan kultul Indonesia saat ini. Hal ini diperparah lagi oleh pemahaman tekstual
atas teks hac'is tanpa mempertimbangkan latar belakang serta sosio kultural yang
terdapal di balik teks. Para penulis sering mengambilnya sccara given tanpa
mempertimbangkan maqasid syariafi-nya atau semangal yang ingin disampaikan
oleh teks hadis tersebut. Pengklasifikasian atas hadis yang bersifai temporal,
lokal dan universal nampak diabaikan.

Oleh karenanya penulis tertarik untuk menelili scbenarnya apa yang
dimaksud olch hadis-hadis tentang ctika peminangan terscbut scria menclaah
sejauhmana ctika tersebut dapat diaplikasikan dalam kontcks saal ini.
Penggunaan referensi klasik, kontemporer ataupun kajian atas peminangan ini
tak dapat diclakkan. Namun harus diakui, dalam penclitian ini, (erdapat banyak
ganjalan-ganjalan yang mcnghambat lancarnya penclitian ini, terutama tidak
adanya asbab al-wurid yang memadai lechadap hadis-hadis di atas, schingga
ketiadaan ini, memaksa penulis untuk memberikan bagian tersendiri tentang
sosio historis secara umum peminangan itu sendiri, terutama pada masa pra Islam
dan kctika masa Islam itu sendiri. Sctelah melakukan cksplorasi dengan
menggunakan pendekatan hermeneutik yang dipraklekkan dalam tiga langkah;
kritik historis, e/detis serta kritik praksis, penulis akhirnya memberikan analisa
atas hadis-hadis tentang etika peminangan,

Hadis-hadis tentang ctika peminangan, seperti melihat pinangan, tidak
harus selatu di dipahami secara tekstual. Terutama untuk konteks Indonesia saat
ini, di mana pola pergaulan yang telah begitu majemuk scria intcraksi antara
laki-laki dan wanita telah begitu scring dilakukan diruang publik, tambahan pula,
kesadaran akan penghargaan atas asas kesctaraan dan nilai-nilai Xeman usiaan,
telah cukup tinggi. Scorang peminang, untuk konteks Indonesia sccard umum,
tidak perlu lagi melihat calon yang akan dipinang, karena sebelumnya telah
melakukan interaksi, seperti sama-sama bekerja di instansi, pabrik dan lain
scbagainya. Kemudian pada masalah larangan meminang pinangan orang lain.
merupakan suatu etika universal yang mengajarkan umat Islam  untuk
menghormati hak-hak orang lain, scria menjaga ukhuwah islamiyah antar sesama
muslim. Sedangkan etika yang terakhir, yakni larangan bersepi-sepi (khalwat)
harus dipahami sccara spesifik. Yakni dilihal dari pesan moral dari &halwat itu
sendiri, yakni pelampiasan nafsu scksual yang menychabkan sescocang jatuh pada
jurang zina. Diperlukan sebuah refleksi tentang hadis-hadis clika peminangan
secara lebih mendalam dan mendetail dengan berusaha untuk memahami pesan
moral yang hendak disampaikan oleh hadis tersebut, []
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KATA PENGANTAR

Puja dan puji syukur selalu terlimpahkan kehadiral Allah yang Maha Esa,
yang telah memberikan karunianya kepada kila semua. Salawal serla salam tak
lupa penulis sampaikan kepada Nabi Muhammad SAW, sang pembawa pelila
yang lelah membawa kita dari alam kegelapan menuju alam yang terang
benderang.

Memuincang tentang etika peminangan, suatu hal yang amat klasik, dan
hampir setiap orang memahaminya serta mengalaminya. Naniun pemahaman atas
clika peminangan seringkali dipahami serta diprakiekkan secara tekstual,
Sehingga cukup terasa anch bila penulis membaca buku-buku tentang
peminangan lernyata masih berbau Arab, seria serba mengikuti ha&is-hadisnya
secara tekstual. Padahal bila dipahami sebenarnya hadis tersebut bukan berasal
dari ruang hampa yang tanpa harapan serta tanpa akar, Peminangan itu sendiri
sebenarnya telah ada sebelum masa kenabian Muhammad SAW. Hal ini terbukti
dengan adanya kisah peminangan yang dilakukan olch ‘Abdullah bin ‘Abdul
Mutalib, yang meminang Siti Aminah. Bahkan secara ckstrim penulis katakan
bahwa hal itu telah ada semenjak Nabi Syuvaib, meskipun tidak discbutkan secara
tersurat, namun hal ini secara tersirat discbutkan dalam al-Qur'an tcentang
peminangan Nabi Musa oleh Nabi Syuaib untuk kedua puterinya.

Pada tataran praktisnya, terutama dalam kontcks Indonesia saat ini, para
peminang terkesan seringkali merujak kepada karakter Arab serta dipahami
secara ‘tekstual, sehingga di sini perlu adanya suatu penelitian hadis-hadis
tentang ctika peminangan.

Vi



Dalam opcrasional penclitian ini, penulis menggunakan terjemahan al-
Qur'an versi DEPAG RI. Sedangkan mengenai rujukan hadis, maka semua hadis-
hadis yang terdapat dalam skripsi ini dikutip dari CD Mausuah 7 Kut ub Tis’ah,
berikut para perawinya. Namun uniuk perawi, penulis masih menyertakan kitab
aslinya dalam footnote.

Dalam kesempatan ini penulis mengucapkan rasa terimakasih yang
sedalam-dalamnya kepada Dekan Fakultas Ushuluddin, Drs. H. M. Fahmi, M.
Hum, beserta Pembantu Dekan; dan Ketua jurusan Tafsir Hadis, Drs. H. Fauzan
Naif, MA, serta Sekeretaris Jurusan, Drs. Indal Abror, yang telah memberikan
arahan dan saran-saran sampai terselesesaikannya skeipsi ini. Kepada Bapak
Penasehat Akademik, Dadi Nurhaedi S.Ag. M.Si, juga penulis sampaikan ucapan
terima kasili atas nasehat serta bimbingan selama penulis menjadi mahasiswa.
Tak lupa terima kasih kepada Bapak Drs, Suryadi , M.Ag, selaku Pembimbing 1
dan kepada Bapak Dadi Nurhaedi, S.Ag, M.Si, sebagai Pembimbing Il yang
dengan penuh kesabaran dan telaten bersedia menjadi pembimbing serta banyak
meluangkan waktunya untuk memberikan keitik dan saran demi optimalnya
penelitian skripsi ini. Tanpa bantvan dan pengertiannya penulis sangat sulit
mendapatkan gambaran dan pijakan yang jelas kemana skripsi penulis arahkan,

Selain itu, penulis juga ingin menyampaikan ucapan terima kasih kepada
teman-teman di TAIN Sunan Kalijga Yogyakarta, atas informasi dan diskusi yang
senantiasa hangat. Kepada Staf Perpustakaan Pusat TAIN Sunan Kalijaga

Yogyakarta, dan tak lupa kepada Staf Tata Usaha Fakultas Ushuluddin yang
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lelah dengan sabar melayani segala sesualu yang berhubungan dengan
kemahasiswaan.

Bagi Bapak dan Ibu, terima kasih yang tak terhingga penulis haturkan
atas do’a, kesabaran, ketulusan dan segalanya, baik material maupun spiritual .
Buat kakak-kakakku (Mas Manto dan Mas Wandi, kak Ano) Penulis haturkan
terima kasih atas bimbingan, motivasi, dan pengorbanannya. Yang tak mungkin
terlupakan yang sedalam-dalamnya bagi Mas Sep yang sclalu  mengerti,
memahami dan memberikan semangat serta perhatiaanya kepada penulis, ucapan
terima kasih penulis persembahkan. Bagi sahabatku (Rahmi dan Naning), yang
telah setia menemani dan memotivasi penulis. Untuk Fikei, Lekha, Eti Oka,
Dhe’ Imas dan teman-teman G-4, Spesial buat Mbak Ita, Mas Olil, teman-
temanku di FORSTUDIA serta KeSIP, yang tclah memberi motivasi, terima
kasih penulis ucankan.

Akhirnya sekecil apapun skripsi ini, penulis harapkan dapal memberikan

kontribusi bagi pengembangan diskursus keislaman di Indonesia.
Yogyakarta, |1 Januari 2004

Khusnul Khotimah



SISTEM TRANSLITERASI ARAB - INDONESIA

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan Skripsi ini
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor : 158/1987 dan
0543b/U/1987.

A. Konsonan Tunggal

Tidak dilambangkan
be

e

es (dengan titik di atas)

je

ha (dengan titik di bawah)
ka dan ha
de
zet (dengan titik di atas)
er
zet
€s
es dan ye
es (dengan titik di bawah)
de (dengan titik di bawah)
te (dengan titik di bawah)

~ zet (dengan titik di bawah)

koma terbalik di atas
ge
ef
q
ka




el
em
‘en
W
ha
apostrof

ye

ditulis
; _(_l_i_;ul is
C. Ta’ marbutah di Akhir Kata
1. Bila dimatikan ditulis /
ditulis

ditulis

dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya, kecuali bila

dikehendaki lafal aslinya).

2. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisah, maka

ditulis dengan 4.

 ditulis

ditulis

D. Vokal Peundek

fathah
fa’ala

X1



/
zukira

dammah "

E. Vokal Panjang

ditulis i =
ditulis
ditulis
ditulis
ditulis
ditulis
ditulis
ditulis

ditulis
ditulis
ditulis
ditulis

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata dipisahkan dengan

apostrof

ditulis
_ ditulis
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H. Kata Sandang Alif + Lam

1. Bila diikuti huruf Qamariyyah maupun Syamsiyyah ditulis dengan
menggunakan huruf “a/”

ditulis
ditulis
ditulis
ditulis

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat

Ditulis menurut penulisannya.

ditulis
ditulis
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BAB1I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Agama Islam sebagaimana firman Allah, adalah agama yang sempurna,’
Agama yang berlaku untuk manusia, yang ajarannya sesudi dengan ruang dan
waktu (salih likulli zaman wa makan). Islam sebagai agama yang universal,
memiliki sumber ajaran yang telah terlembagakan yakni berupa al-Qur'an dan
Hadis.”

Dengan demikian al-Qur'an dan Hadis, menjadi dua sumber syari'at
Islam yang tidak bisa diragukan lagi dalam pembentukan hukum Islam, sehingga
syari'at Islam tidak mungkin dapat dipahami dengan benar, tanpa merujuk pada
keduanya.’ Al-Qur'an scbagai sumber hukum utama dari ajaran Islam, di
dampingi hadis sebagai sumber hukum kedua.

Hadis memiliki kedudukan dan posisi signifikan bagi al-Qur'an. Ajjaj al-
KhatIb merinci beberapa fungsi hadis terhadap al-Qur'an yaity sebagai penguat

bagi apa yang terdapat dalam al-Qur'an, hadis sebagai penjelas dan penafsir bagi

! Lihat Q8. Al-Maidah |5]: 31

? Terma Hadis —digunakan untuk merujuk pada perkataan, parbuatan dan ketetapan
(2agrir). Jalaluddin Rakhmat, "Pemahaman I1adis, Perspektif Iistoris™ dalam Jurmal Al-Ilikmab,
No. 17 vol. VIltahun 1996, hlm. 27. di sini Jalal mengutip perkataan Nuruddin Itr, dengan
bukunya Manhaj al-Nagd f; Ulim al-Hadis.

* M. Ajjaj Khatib, Usuful Hadis "Ulimubi wa Mustalahuby, (Bairut; Dar al-Fikr, 1989),
Hlm. 35



kelelapan-ketetapan al-Qur'an dan juga sebagai pembentuk hukum-hukum yang
tidak terdapat dalam al-Qur'an.*

Hadis, sebagai sumber hukum kedua setelah al-Qur'an mengalami proses
yang cukup panjang, bukan hanya dalam hal kodifikasi daul penelitian
validitasnya, akan tetapi juga berkembang pada upaya pemahaman yang tepat
atas suatu matan hadis. Upaya pemahaman atas sebuah hadis merupakan
problematika tersendiri dalam diskursus hadis, terlebih jika hadis tidak
mempunyai asbab al-wurud yang jelas. Schingga diperlukan suatu perangkat
analisis historis demi mendapatkan pemahaman memadai atas tujuan adanya
sebuah hadis. Di samping itu, hadis juga berkaitan dengan tingkal kapasitas
Nabi di saat menyatakan dan menetapkan sesuatu. Kapasitas sebagai kepala
negara, pemimpin rumah tangga atau dalam kapasitasnya sebagai manusia biasa
yang dapat salah dan benar., Di sini, Abdul Jalil ‘Isa cenderung untuk
menempatkan hadis Nabi —terutama dalam masalah ahwalu as-syahsiyah
sebagai suatu ijtihad. Hal ini kemudian mengandaikan bahwa ijtihad tersebut
bisa benar dan salah. Dalam mengeluarkan hadis, terkadang Nabi diberikatan
peneguhan, didiamkan, atau mendapat teguran bahkan celaan langsung dari Allah

SWT.?

M. Ajjaj Khatib, Usulul Hadis ‘Ulunubu wa Mustalapufu, (Bairut; Dar al-Fikr, 1989),
Him. 35

* Ibid, bim. 50
> Lihat, bab al-fjtibad Mazhar min Mazabir al-Insaniyysh i al-Rasil (ijtihad Nabi sebagai

salah satu Fenomena Kemanusiaan dalam diri Rasulullah Saw), dalam, Abdul Jalil ‘Isa, Ijtibad al-
Rasul, (Kuwait: Darul Bayan, 1969), hlm. 25-36.



(V8]

Setelah  melakukan  hal tersebut  di alas, upaya melakukan
kontekstualisasi atas hadis yang dikaji merupakan suatu hal yang mutlak
dilakukan —terkecuali hadis yang berbicara masalah ibadah. Koniekstualisasi
merupakan suatu upaya untuk mendapatkan pemahaman sejati dari pesan yang
hendak disampaikan olch hadis. Bukan berarti dengan adanya kontckstualisasi
mengandaikan adanya asumsi bahwa hukum atau ajaran Islam itu 'terpaksa
mengikuti perkembangan zaman; akan tetapi kontcksualisasi mengupayakan
sebuah usaha dialog di antara keduanya.®

Pemahaman hadis —fahmul hadis- meminjam istilah M, Syuhudi Ismail —
merupakan sebuah usaha untuk memahami matan hadis dengan tepat dengan
mempertimbangkan faktor-faktor yang berkaitan dengannya. Indikasi-indikasi
yang melingkupi matan hadis akan memberikan kejelasan pemaknaan hadis,
apakah svatu hadis akan dimaknai dengan tekstual ataukah kontckstual. Di

samping itu, pemahaman akan kandungan hadis, apakah suatu hadis termasuk

® Hamim Iyas, "Kontekstualisasi Hadis dalam Studi Gender dalam Islam” dalam Ema
Marhumah (Peny), Rekoustruksi Metodologis Wacana Kesetaraan Geuder dalam Islam
(Yogyakarta: Pustaka DPelajar bekerjasauia dengan Pusat Studi Wanita (PSW) [AIN SUKA,
2002). Him. 180. dalam scjarah Islam awal, upaya kontekstualisasi ini telah dilakukan -paling
tidak- dua khalifah, yakni ‘Umar Bin Khaitab dan Usman Bin ‘Affan. ‘Umar dalam inasalah
kontckstualisasi ini diakui paling banyak mclakukan (crobosan-terobosan baru dalam mengal asi
problematika umat Islam di masa pemerintahannya. Kasus-kasus seperti tanah Irak dan Syam
yang menjadi ghanimal (harta rampasan perang). Kasus inj bertentangan dengan teks lahirivah
al-Qur'an, dengan artian, jangankan hadis Rasulullah SAW ., dalam al-Qur'an pun terjadi proses
kontekstualisasi demi mendapatkan suatu pemahaman yang memadai yang sesuai dengan kontcks
namun tidak meninggalkan pesan moral dari swatu teks, baik al-Qur'an ataupun hadis. Lihat lebhib
Jaub, Nur Khalik Ridwan, Is/am Borjuris dan Islam Ploretar; (Yogyakarta: Galang Press, 2601)
him 318-325.



kategori temporal, lokal, universal, juga mendukung pemaknaan yang (epal
terhadap suatu hadis.”

Salah satu contohnya adalah hadis-hadis (entang etika® peminangan
(Khitbah, untuk §elanjulnya ditulis peminangan), di antaranya adalah hadis yang

diriwayatkan oleh al-Bukhari:
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Artinya: B

Ibnu Abu Umar bercerita kepada kami dari Sufyan, dari Yazid bin Kaisan dari
Ibnu Hazim dari Abu Hurairah berkata: aku berada di sisi Nabi SAW, Tiba-tiba
datang seorang laki-laki mendatangi Rasulullah SAW., dan memberitahukan
bahwa ia telah menikahi seorang wanita dari sahabat Anshar. Rasulullah SAW.,
bersabda: "apakah engkau telah melihatnya?" la menjawab "tidak". Rasul
kemudian bersabda: "lihatlah  karcna pada mata para wanita Anshar terdapat
sesuatu".

Scbelum memasuki ambang pernikahan, tentunya dibutuhkan persiapan-

persiapan sebelum pernikahan yaitu proses mengenali pribadi masing-masing,

7 M. Syuhudi Ismail, Hadis Nabi yang Tekstual dan Konteksrual, (Jakarta: Bulan Bintang,
1994), him. 7.

® Penulis lebih cenderung menggunakan kata etika daripada kata kaedah, tata cara atau
bahkan adab. Hal ini dikarenakan etika adalah nilai mengenai benar dan salah yaug dianw oleh
suatu golongan alau masyarakal. Dengan demikian, kata clika di sini mumi ksrcna masalah
pilihan kata, dan kata ctika yang disebutkan dalam skripsi ini tidak merujuk pada kata efika yang
menitikteckankan pada svatu disiplin keilmuan yang ada dalam ranah filsatat. Lihat | Kamus Besar
Indonesia, (Jakarta: Departemen Pendidikar: dan Kebudayaan RI, 1988), hlm. 237.

® Muslim, Safilh Muslim, dalam kitab Nikah hadis no. 2552



baik dari segi silalnya, karakler individu, agama, kchormatan maupun bentuk
fisiknya (ketampanan maupun kecantikannya). Hal ini sangat dibutuhkan, agar
dalam mengarungi bahlera rumah tangga tidak muncul scbuah penyesalan yang
timbul dari sesuatu yang sebelumnya disembunyikan.

Peminangan ini merupakan usaha meminta kesediaan dari pihak laki-laki
kepada pihak wanita untuk menjadi calon istrinya atau sebaliknya, baik
dilakukan sepdiri maupun oleh orang lain, terlepas pinangan itu diterima atau
ditolak,'® atau dengan kata pen-linangan ini dapat dilakukan apabila perkenalan
antara kedua belah pihak telah berlangsung dan hati mereka telah tenang dan
terbuka untuk menerima. Kemurnian budi masing-masing yang dianggap scbagai
dasar atau pondasi pergaulan yang kual yang diperlukan untuk perkembangan
hubungan yang lebih erat'’.

Pelaksanaan peminangan ini dimaksudkan untuk menunjukkan adanya
keseriusan scscorang dalam menjalin  hubungan dengan lawan jenisnya.
Sebenarnya peminangan ini tidak termasuk dalam syarat atau rukun pernikahan,
karena hal ini menurut para fuqaha’ adalah sesuatu hal yang tidak wajib ataupun
harus dilakukan sebelum pernikahan. Namun demikian dalam prakteknya vang
biasa dilakukan dalam masyarakat bahwa peminangan merupakan tradisi yang

biasa dilakukan dan dianggap sebagai pendahuluan pernikahan,

Y Sayyid Sabiq, Figitr Sugnal, (terj). Mul. Thalib, cet. IX, (Banduag: al-Ma’aril, 1994),
IV, him. 35.

"' Mahmud Syaltut, Aqidah dan Syari’ah Islmn, (terj).Fakhruddin Hs, cet. III,
(Jakarta:Bumi Aksara, 1994), T, hlm.159.



Apabila pinangan seorang laki-laki telah diterima oleh pihak wanita,
maka antara laki-laki dan wanita tersebut telah mengadakan perjanjian untuk
melaksanakan pernikahan di masa mendatang, Masa ikatan inilah yang disebul
dengan masa peminangan atau masa pertunangan.'” Untuk lebih meningkatkan
rasa percaya antara kedua belah pihak, maka dalam masa peminangan ini pula
biasanya ada} semacam pemberian oleh pihak laki-laki kepada pihak perempuan,
pemberian ini dalam adat jawa disebut peningsef yang dimaksudkan untuk
mengikat pihak wanita agar tidak lepas menerima pinangan pihak lain selama ia
berada dalam masa peminangan.”” Lebih-lebih dalam masa ini untuk mengenal
lebih jauh keistimewaan-keistimewaan tentang kehidupan bcrkeluarga; sarana
latihan untuk menutupi banyaknya kekurangan dan membentengi diri dari
pelanggaran seksual seperti yang banyak dilakukan oleh para remaja pada masa
sekarang ini.'* Schingga dalam masa ini pula diberlakukan beberapa larangan
yang tidak boleh dilanggar. Larangan-larangan lersebut selain berlaku bagi
pergaulan antara laki-laki dan wanita yang bukan muflirim-nya juga berlaku bagi
mereka yang berada dalam masa peminangan.

Berkaitan dengan pergaulan dalam masa peminangan tersebut, maka perlu

juga dilihat pergaulan muda-mudi zaman sckarang dan kalau dicermati,

12 Soemiyati, Hukum Perkawinan Islam dan Undang-Undang Perikawinan, cetll,
(Yogyakarta: Penerbit Liberty, 1986), hlm.28.

1 Kajian mengenai pemberian ini akan turut pula penulis bahas. Hal ini dikarenakan
pemberian tersebut seolah menjadi suatu keharusan dalam beberapa tradisi tertentu, Padahal hal
itu dilarang secara tegas di salal satu hadis Nabi SAW., Hadisnya akan penulis scbutkan pada
bahasan selanjutnya.



pergaulan antara mereka sudah semakin (erbuka dan bebas. Wanila tidak lagi
dikekang dan dikurung serta dibatasi pergaulannya. Bahkan pasangan muda-mudi -
yang telah melaksanakan peminangan, mercka cenderung untuk melakukan
interaksi, melakukan pertemuan bahkan jalan-jalan atau menghadiri suatu
hajatan tertentu bersama-sama. Adanya bunyi hadis bahwa wanita yang bertemu,
atau sedang bepergian harus dibarengi dengan muhrimnya, nampak di
kesampingkan.

Jika ditelusuri dan dicermati secara seksana, maka akan lcrlihz.at suatu
jurang perbedaan yang cukup siginifikan. Perbedaan budaya, sosio-historis
sepertinya meniscayakan suatu perubahan hukum, atau paling tidak
meniscayakan suatu rekonstruksi terhadap hukum sebelumnya.

Hadis-hadis di atas merupakan salah satu contoh dari sekian etika atau
kaedah yang harus diikuti oleh orang yang hendak melakukan peminangan,
Kiranya bisa disebutkan beberapa etika meminang, sebagaimana telah dijelaskan
oleh Nasikh Ulwan, yakni, melihat perempuan yang dipinang, yang harus diikuti
niat bahwa ia betul-betul ingin menikahinya. Diperbolelikan melihat wajah dan
telapak tangan, bolehnya melihat berulang-ulang hingga si peminang yakin atas
petempuan yang akan dipinangnya; boleh herbicara dengannya; tidak

diperbolehkan berjabat tangan, ketika bertemu harus disertai muhrimmnya, serta

" Nasir Makarin Syirozi, Gejolak Kaum Muda Dan Soal Kawin Sampai Penyimpangan
Seksual, {terj). Nasib Mushtafa, (Jakarta: Penerbit Lentera, 1998), him. 16.



bolehnya si peminang untuk melihat orang yang akan dipinang meski (anpa
sepengetahuan perempu'an yang dipinamg.l5

Beberapa etika yang telah disebutkan di atas, pada dataran aplikasinya,
menemukan jurang perbedaan antara aplikasi yang telah diterapkan pada masa
Islam awal dengan aplikasi pada masa modern saat ini. Hadis-hadis etika
peminangan —harus diakui- bukan merupakan suatu hal yang lahir dari ruang
hampa. Terdapat suatu sefting sosio-historis yang mendasari adanya konstruksi
etika tersebut, sehingga ia menjadi baku dan dijalankan oleh umat lslam.

Kiranya perlu digarisbawahi apa yang dikatakan oleh Komaruddin
Hidayat bahwa dibalik sebuah teks sesungguhnya terdapat sekian ‘banyak
variabel serta gagasan yang tersembunyi yang harus dipertimbangkan agar kita
mendekati kebenaran mengenai gagasan yang disajikan oleh pengarangnya.'®
Upaya memahami secara memadai atas konteks asal peminangan dalam kultur
Arab Islam akan menjadi fokus kajian ini, yang kemudian sctelah itu dilanjutkan
dengan cksplorasi serta elaborasinya dalam konteks modern.

Skripsi ini mencoba menelaah sejauhmana, peminangan konteks Arab
dapat diaplikasii.an dalam konteks saat ini, terutama untuk konteks Indonesia.
Tentunya hal ini dilakukan setelah pengecckan atas validitas hadis-hadis
peminangan, serta upaya pemahaman yang memadai dan proporsional atas hadis

Rasulullah SAW,, tentang peminangan.

5 Abdullah Nasikh Ulwan, Etiks Meminang dan Walimal (terj) Saifuddin Z uhri,
(Yogyakarta: Cahaya Ilikmah, 2003), hlm. 33

'S Komaruddin Hidayat, Memahami Bahasa Agama, (Jakarta: Paramadina, 1996) him. 2.



Oleh karena ity pemahaman kembali hadis-hadis yang terdapal dalam
hadis-hadis ini adalah suatu hal yang mutlak dibutuhkan sebagai konsekuensi
dari representasi hadis ditengah realitas kehidupan yang konkril saat ini, untuk

dapat membuka wacana yang akan mentransformasikan warisan-warisan Islam.

B. Rumusan Masalah
Berangkat dari latar belakang masalah yang telah penulis kemukakan di
atas maka dapat dirumuskan beberapa masalah sebagai berikut:
1. Bagaimanakah ctika peminangan menurut hadis ?

2. Bagaimana aplikasinya dalam kontcks saat ini .

C. Tujuan dan Kegunaan
Sesuai dengan rumusan masalah, terdapat dua hal signifikan yang
menjadi tujuan penulisan karya ilmiah ini adalah:

1. Untuk dapat mengetahui pemahaman mengenai hadis etika peminangan
dan aplikasinya dalam tatanan kehidupan Arab melalui. pemahaman atas
hadis.

2. Menelaah sejauluana hadis etika peminangan ini diaplikasikan dalam
kontcks saat ini.

Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran

dalam upaya mengembangkan khazanah pemikiran Islam khususnya dalam

memahami hadis tentang etika peminangan,



D. Telaah Pustaka

Berbicara tentang peminangan, tentunya bukan merupakan suatu hal
yang baru di telinga kita, Telah terdapat beberapa buku yang membahas tentang
masalah ini, ada yang secara langsung menjadikannya sebagai topik kajian utama
(judul) akan tetapi ada yang memasukkannya dalam sub-sub buku (ersebul.
Banyak buku-buku yang membahas masalah ini tetapi belum ada yang secara
khusus menulis tentang pemahaman hadis-hadis ctika peminangan dalam konteks
modern. |

Husein Muhammad Yusuf dalam "Memilih Jodoh dan Tata Cara
Meminang dalam Islam" menjelaskan tenlang meminang dan tata carany;a dalam
Islam'’, sccara komprchensif teclah memaparkan mengenai ctika peminangan
dalam Islam. Mecnurutnya laki-laki seyogyanya lebih dulu melihat perempuan
yang akan dipinangnya setelah mengetahui hal-hal yang berkenaan dengan
wanita terschul. Kedua diusahakan agar wanita yang akan dipinang, tidak
mengetahuinya, dan laki-laki hanya diperbolehkan melihat wajah dan kedua
telapak tangannya.

Tidak jauh berbeda yang di tawarkan oleh Fauzil 'Adhim dalam bukunya
Kupinang Engkau dengan Hamdalah dengan bahasanya yang lugas, memaparkan
lebih rinci pembahasan etika peminangan dalam bab “Mempertimbangkan
Pinangan” vyaitu dalam mempertimbangkan pinangan/calon suami lebih

diutamakan pada faktor agama dengan mempertimbangkan tanda-tanda

7 Husein Mubammad Yusuf, Memilih Jodoh dan Tata Cara Meminang dalam Islam,
(Jakarta: Gema Insani press, 1999) hlm. 100.



keimanan melalui sikap, perilaku, ketinggian moral (akhlak), serta adanya sikap
mandiri yang menjadi petunjuk tentang kesiapannya memikul tanggung jawab
sebagai suami'®, Buku ini mengurai secara mendctail mengenai hal-hal yang
perlu diperhatikar dalam masalah peminangan. Ketelitian si peminang kepada
yang akan dipinang atau sebaliknya dijelaskan secara panjang lebar dalam buku
ini. Di samping itu, orang tua wali yang dipinang, dalam buku ini- disarankan
untuk memberikan naschat-nasehat terhadap puteri/puteranya,

Abdullah Nasikh Ulwan memberikan bab khusus tentang etika-elika
peminangan, dalam bukunya Etika Meminang dan Walimah menurut Isiam.
Dalam buku ini, ia memberikan rincian-rincian etika meminang, disertai.dengan
dalil hadis- scrta larangan dan batasan-batasan ineminang ilu sendiri. Ulwan juga
sedikit banyak mencermati pergaulan para pemuda-pemudi saat ini yang
cenderung bebas. Namun harus diakui, penulis buku ini, memperuntukkan buku
ini untuk konteks Arab, yang hingga saat ini dalam masalah peminangan masih
memegang erat pesan-pesan yang disampaikan oleh hadis-hadis Nabi SAW. Oleh
karenanya, bilamana kajian yang dilakukan cleh Ulwan dibawa dalam konteks
modern, maka —dapat dipastikan- akan seperti menara gading, yang tak tersentuh
oleh realitas masyarakat modern. Pesan-pesan yang dituliskan Ulwan, terkesan

lebih banyak mengikuti pesan hadis-hadis tentang etika peminangan dari segi

' Mullammad Fauzil 'Adzim, Kupipang Engkau deggan Handalal, (Yogyakarta: Mitra
Pustaka, 2002). I1lm. 108.



tekstualnya, bukan kontekstualnya. Di sini nampaknya Ulwan akan penulis
jadikan referensi yang mewakili tradisi Arab dalam masalah meminang,"’

Fuad Kauma dan Nipan juga mengkaji tema sama dalam bukunya yang
berjudul Membimbing Isteri Mendampingi Suami™ Kajian buku ini —terutama
dalam masalah peminangan tidak jauh berbeda dengan yang disampaikan oleh
Fauzil Adzim. Akan tetapi, Fuad Kauma memang lebih menekankan penjelasan- -
penjelasan yang sifatnya paska pernikahan, bukan scbelum pernikahan. Begitu
pula yang disampaikan olah Abdul Halim Abu Syuqqoh dalam tulisannya
Kebebasan Wanita®' Ada pula bahasan mengenai ctika peminangan yang lcbih
ringkas terdapat dalam 75 Tuntunan Meminang Islami kKarya M. Thalib, yang
membagi pcmbahasan pada bab per bab dengan disertai hadis.”* DBuku ini
menarik, pertama, dikarenakan buku saku ini amat ringkas, kcdua, pényajian
yang  disajikan amat padat, namun tidak meninggalkan sumber-sumber
argumennya dari hadis, bahkan al-Qur’an.

Secara lebih mendalam, Abu Al-Ghifari dalam bukunya Pacaran Yang
Islami, Adakal?, membahas tentang pacaran dan Ahjtbah, tetapi lebih banyak

. 23 o o
menjelaskan tentang bab pacaran.”  Menurutnya, tidak ada yang dinamakan

' Abdullah Nasikh Ulwan, Lrika Meminang. ..., op.cil.

® Fuad Kauma dan Nipam, Membimbing Istri Mendampingi Suami, (Yogyakarta: Mitra
Pustaka, 2003). Cet. VIIL

1 Abdul Halim Abu Syuqqoh, Kehehasan Wanita, (Verj).Chairul Halim, (Jakarta: Gema
Insani Press, 1997).

" M. Thalib, /5 Tunrunan Meminang Isiami, (Bandung: Irsyad Baitus Salam, 1994).

¥ Abu Al- Ghifari, Pacaran Yang Islami, Adakah? (Bandung: Mujahid Press, 2003)



pacaran Islami, pacaran merupakan suatu produk yang bukan berasal dari Islam,
dan secara otomatis tidak dapat disandingkan dengan peminangan, karena
beberapa perbedaan yang mendasar. Al-Ghiffari nampaknya akan sedikit
mewakili peminangan konteks saat ini dan modern, namun nampaknya banyak
hal yang perlu dicatal dari cksplorasi al-Ghifari tentang pacaran alaupun
peminangan itu senditi. Dan juga, yang tak kalah penting, al-Ghifari lebih
banyak mengkritisi cara peminangan ala saat ini dengan memperbandingkan
perspektif hadis secara tekstual. Hal ini yang patut disayangkan dari buku ini.
Murthadla Mutahhari mencoba untuk memberikan alternatif lain dalam
memasuki etika-ctika peminangan. Salah satu elika peminangan, lerdapat etika
memandang wanita yang dipinang. Di sini Muthahhari dengan mengutip hadis
Ja'far,”* berpendapat bahwa seorang peminang diperbolchkan untuk memandang
lebih jauh dari sekedar memandang muka dan kedua telapak tangan. Akan tetapi
ia diperbolehkan pula melihat rambut bahkan bentuk-bentuk lain dari tubuhnya.
Namun ada satu hal yang harus dipegang oleh si peminang adalah bahwa ia betul-
betul menginginkannya untuk menjadi istrinya.” Hal ini menarik karena dari
paparan telaah pustaka yang telah penulis sebutkan scbelumnya, tidak ada yang
menyatakan atau memperbolehkan perspektif' ini. Akan tctapi sccara umum,
Mutahhari belum sampai pada penjelasan tentang mekanisme etika peminangan

dalam konteks modern. Kendati demikian, pembolchan memandang lebih dari

2 Reddksi hadis tersebut adalah "bila salah scorang di antara kamu hendak menikahi
seorang wanita, lebih baik bila kamu melihat wanita itu, bila pandanganmu itu mecrupakan
pandangan scorang pominang.”
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sekedar muka dan (elapak tangan, sedikit memberikan ruang bagi konteks
modern yang meniscayakan pertemuan intens bagi laki-laki dan wanita. Kiranya
hadis tersebut perlu diverifikasi demi mendapatkan suatu pemahaman memadai
atas masalah ini.

Ada pula bahasan mengenai etika peminangan yang terdapal dalam
tulisannya Syeikh 'Athiyah Shaqar dalam bukunya Zanya Jawab Islamni, Ray
Sitoresmi Prabuningrat juga membahas mengenai etika peminangan, dalam
bukunya Sosok Waniia Muslimabh.

Dari eksplorasi telaah pustaka yang telah penulis lakukan belum ada
satupun tulisan yang mencoba menguraikan secara mendalam yang terfokus pada
pemahaman hadis-hadis etika peminangan dalam konteks imodern, yang tentunya
banyak kultur budaya yang telah berubah, seiring dengan laju zaman. Serla
bagaimanakah implikasinya ketika direalisasikan dalam kehidupan nyata. Buku-
buku tentang peminangan di atas masih terkesan seperti menara gading, yang
tidak menyentuh dengan realitas modern yang selalu meniscayakan perubahan.
Lebih jauh buku-buku di atas terkesan memaksakan konteks Arab untuk masuk
dalam konteks saat ini, hal ini penting untuk ditelusuri, karena bagaimanapun
suatu teks yang hadir pada masa lalu (abad awal Islam) memerlukan suatu
kontekstualisasi dan didialogkan dengan konteks sosio kultural pada saat ini. Hal
ini amat disayangkan dan perlu mendapatkan perhatian, mengingat, buku-buku

tentang masalah peminangan dan pernikahan yang penulis sebutkan di atas, rata-

% Murthada Muthabhari, Hijab; Gaya Hidup Wanita Islam, (tefj). Agus Effendi,
(Banduag: Mizan, 1994), hlm. 153-154.



rala mengalami proses cetak ulang yang amal pesal, dan hal ini mengindikasikan

bahwa buku tersebut dibaca dan dihayati oleh banyak orang,

E. Metode Penelitian

Adapun metode penelitian yang penulis gunakan untuk memudahkan
proses penelitian skripsi ini adalah sebagai berikut :
a. Jenis Penelitian dan Pengumpulen Data

Jenis penclitian skripsi ini bersifat kepustakaan (Library Rescarch) yang
dilakukan dengan mengkaji berbagai buku yang berkaitan dengan pokok
pembahasan. Sumber data yang penulis gunakan dalam poposal skripsi ini:
i). Data Primer, dalam melacak mengenai hadis-hadis peminangan dan etika-
etikanya merujuk pada hadis Nabi yang tcrdapat kitab-kilab hadis yang ada
kaitannya dengan tema pokok penelitian ini dan buku-buku yang
melengkapinya. kitab-kitab hadis yang dijadikan rujukan terutama dari hadis
yang berasal dari Kulub at-Tis'ah.
ii). Sumber data sckunder dengan mempertimbangkan bahwa yang akan menjadi
sorotan penulis adalah mengenai hadis-hadis meminang dan etika-etikanya, maka
secara otomatis penulis diharuskan membuka literatur-literatur yang berkaitan

baik berupa buku, artikel ataupun yang lainnnya

b. Metode Analisa Data
Penclitian ini bersifat deskriptit-analitis. Yaitu dengan mengumpulkan
data-data yang ada, mengadakan penyelidikan, dan mengadakan analisa yang

interpretatif,  Mctode deskriptif-analitis dalam penclitian ini dimaksudkan



sebagai melode penclitian yang sumber-sumbernya didata, dikumpulkan,
dianalisis dan kemudian diinterpretasikan secara kritis sebelum dituangkan dan
diimplementasikan dalam sebuah gagasan,26 Analisis dipakai agar tujuan pokok
penelitian dapat terjawab. Dalam operasional analisis data, penulis menggunakan_
dua metode, pertams, Deduktif, yakni proses penalaran dari hal-hal yang bersifat
umum kepada hal-hal yang bersifat khusus. Kedwa, Induktif, yaitu proses
penalaran dari hal-hal yang bersifat khusus kepada hal-hal yang bersifat umum,
atau disebut juga dengan generalisasi.”’ Sehingga dengan metode ini, eksplorasi
atas hadis-hadis tentang etika peminangan dapat diketahui kualitasnya, baik dari

perpektif sanad maupun matan secara lengkap dan jelas.

c. Pendekatan Penelitian

Penelitian skripsi ini menggunakan pendckatan hermencutik®® yang
meliputi tiga langkah:

1. Kritik Historis, yaitu menentukan validitas dan otentisitas sanad dan
matan hadis dengan mengacu kepada standar kesahihan hadis yang telah
ditetapkan oleh para ulama hadis.

2). Kritik Eidetis, Yaitu menjelaskan makna setelah menentukan derajat

otentisitas hadis. Sctidaknya dalam kritik kedua ini terdapal tiga langkah,

2 Winamo Surakhmad, Penganfar Penelitian Ilmiak; Dasar, Metoda, Tekpik, cet. Ke-7
(Bandung: Tarsito, 1982), him. 139.

¥ Sudarto, Metodologi Penelitian Filsafat (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1996), hlm. 43,
% Musahadi Hawm, Evolusi Kopsep Sunnal: Ioiplikasinya pada Perkembangan Hukum

Islam (Semarang: Ancka llmu, 2000), him. 151-159. Konstruksi mectodik dan aplikasinya atas
hadis ini pada awalnya diinspirasi dari beberapa pakar hadis, misalnya, Fazlurrahman dengan



perlama, analisis isi, yakni pemahaman terhadap kandungan makna hadis melalui
beberapa kajian, yaitu kajian linguistik, tematik-komprehensif -yakni dengan
memperhatikan hadis-hadis yang selema, serta  konfirmatif, yakni melakukan
konfirmasi makna yang diperoleh dari petunjuk-petunjuk al-Qur'an. Kedua,
analisis realitas historis. Dengan tahapan ini, maksud suatu hadis Nabi dipahami
dalam konteks dan situasi di mana pernyataan itu muncul. Hal ini guna
mengetahui dengan mendetail atas setting historis (asbab al-wurud) dari hadis-
hadis etika peminangan. Ketiga analisis (Gencralisasi, yakni menangkap makna
universal yang tercakup dalam hadis yakni inti dan esensi makna dari scbuah
hadis.

3). Kritik Praksis, yakni merefleksikan makna hadis yang diperoleh dari
proses generalisasi ke dalam realitas kehidupan saal ini, sehingga memiliki

makna praktis bagi problematika masyarakat.

F. Sistematika Bahasan

Pembahasan dalam karya ilmiah ini disusun dengan sistematika sebagai
berikut:

Bab 1 berupa pendahuluan yang memuat latar belakang masalah,
pembatasan dan rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah
pustaka, metode penelitian, dan sistematika pembahasan

Bab II, di bagian pertama penulis akan menjclaskan redaksional hadis-

hadis Nabi SAW. Kemudian ditcruskan dengan penclitian sanad (zakhrf)) hadis-

double movement “ang kemudian melahirkan neo modernisme, serta Yusul  Qurdawi dan
Syuhudi Ismail sendiri.



h;idis yang masuk dalam elika peminangan, /tibar, scrla (elaah keotentikan
sanad dan matan. Hal ini perfu untuk mengetahui sejauh mana kesahihan hadis-
hadis tersebut.

Bab Il pada bab ini, penulis akan memaparkan tentang definisi, kajian
linguistik, cakupan, etika serta konteks sosio historis peminangan yang menjadi
obyek dalam penelitian ini. Oleh karena itu, penulis memberikan bab tersendiri
untuk mengetahuinya.

Bab 1V. Pada bab ini, penulis akan melakukan kontekstualisasi antara
peminangan konteks Arab (versi hadis) dengan konteks saat ini. Kontekstualisasi
merupakan suatu hal yang urgen dalam kajian maanil hadis, mex'lgingal
sebenarnya tujuan dari kajian ini adalah berusaha melakukan dialog antara teks
hadis dengan realitas yang sedang berlangsung saat ini. Pada bab ini pula, penulis
akan mengkritisi buku-buku tentang ctika peminangan yang terkesan berada di
menara gading dan tidak sesuai dengan konteks saat ini.

Bab V merupakan puncak penelitian ini, mencakup kesimpulan, saran,

dan kata penutup.



BABYV
PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari cksplorasi bab-bab scbclumnya dapat penulis simpulkan scbagai
berikut:

1. Bahwa ciika peminangan menurut hadis adalah tata cara atau mckanisme
yang diikuti oleh seorang laki-laki ataupun wanila dalam peminangan. Etika
tersebut mencakup liga hal, pertama etika melihat pinangan, kedua, larangan
meminang laki-laki/wanita yang sudah dipinang, dan terakhir, larangan
bersepi-sepi. Di linjau dari perspeklif sanad, maka dapat disimpulkan bahwa
sanad hadis ketiga hadis lentang etika di atas dinyatakan sahif, begilu juga
dari hasil penelitian matannya.

7. Kontekstualisasi hadis tentang etika peminangan di atas adalah, bahwa etika
melihat pihak yang dipinang kurang relevan untuk konteks saal ini,
khususnya konteks Indonesia. Hal ini mengingat keadaan masyarakat
Indonesia yang majemuk, serta meningkatnya kesclaraan status antara laki-
laki dan wanita, sehingga memungkinkan wanita untuk beketja dan berkarir
di ruang publik. Hal ini mengakibatkan pertemuan antara laki-laki dan
wanita semakin intens. Biasanya, calon pasangan mcrcka adalah teman
sekerja, sekantor, sepabrik sehingga tidak perlu lagi melaksanakan ctika
yang pertama ini, karena sebelum proses peminangan berlangsung pihak
peminang telah mengetahui dengan baik pihak yang dipinang. Sedangkan

larangan meminang pinangan orang lain, hal ini tidak perlu upayu
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kontckstualisasi lagi. Hal ini karena mempertimbangkan faktor menjaga
ukhuwah scrta menjaga perasan aniar sesama umat Islam. Hadis ini menurut
penulis sifatnya universal. Sedangkan larangan bersepi-sepi (kha/wat), maka
menurut penulis, hal ini perlu lebih diperjelas tentang konsep bersepi-sepi
terscbut. Dan dalam konteks ini, maka bersepi-scpi itu adalah demi tujuan
uniuk melampiaskan hasrat seksual. Sedangkan bersepi-sepi selain dari
pclampiasan hasrat seksual ini, maka menurut penulis masih berada dalam

koridot holeh,

B. Saran-Saran

Kajian atas hadis-hadis tentang etika peminangan perlu dikembangkan
lebih jauh, mcngingat kajian yang penulis lakukan baru sebatas cksplorasi dan
sedikit kontckstualisasi. Kajian ini perlu dilakukan dengan mengaitkannya pada
kasus-kasus  yang ada di Indoncsia sendiri, schingga bisa jadi modecl
pemahamannya dapat memperkuat atau menyalahkan pemahaman kasus-kasus di
Indonesia.

Penclitian  tentang  ctika peminangan ini perlu dilanjutkan terus
mengingat, saat ini peminangan mcrupakan suatu hal yang hampir dapat
dipastikan akan dilewati oleh setiap umat Islam. Kiranya perlu adanya suatu

rckonstruksi Icbih jauh mengenai ctika-ctika terscbut.
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C. Penutup

Akhirnya sebagai penutup dari seluruh bahasan ini, penulis mengharapkan
sumbang saran, komentar, serta kritik guna pembcnahan dan perbaikan atas
skripsi ini. Karena bagaimanapun, skripsi ini —sebagaimana tclah penulis
tegaskan di atas- masih bersifat eksploratif atas kajian hadis-hadis tentang etika
peminangan Ini. Schingga, dengan adanya kajian lebih lanjul dan mendalam,
diharapkan dapat dibuat suatu konstruksi etika peminangan yang sesuai dengan
konteks saat inl namun tidak meninggalkan pesan moral yang hendak

disampaikan hadis. Wallahu a’lam bi al-sawab



DAFTAR PUSTAKA

'Adzim, Muhsmmad Fauzil. Kupinang Engkau dengan Hamdalal. Yogyakarla:
Mitra Pustaka, 2002,

............... Saatnya unl uk Menikah, cet. 111, Jakarla : Gema Insani Press, 2001.

Ahmed, Laela. Wanita dan Gender dalam Islam, (terj) M.S. Nasrullah, Jakarta:
Lentera, 2000.

‘Ali, Nizar. Memahami Hadis Nabi (Metode dan Pendekatan) Yogyakarta:
CESAD, 2001.

‘Ali as-Sabuni, Muhammad. TafSir ayal al-Ahkam, (terj) Muhammad Iamidi dan
Imron A. Mannan, jid. 1l, Surabaya : Bina flmu, 1987.

Al-*Asqalany, Tbnu Hajar. Tahzib Tahzib, juz 12 Beirut Dar al-Fiks, tt.

Al-Atar, ‘Abdul Nashir Taufik. Saar Anda Meminang, (letj) Abu Syarifah dan
Ummu Afifah, Jakarta : Pustaka Azzam, 2001.

Baidan, Nashruddin. Tafsir bi al-Ra'ti, Y ogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999
Basyir, Ahmad Azhar, Hukum Perkawinan Islam, Yogyakarta: Ul Press, 2000.
Al-Bukhari. Sahilk Bukhari, Beirul : Dar Fikr, tL.

Departemen Pendidikan dan Kebudayaan R1. Kamus Besar Indonesia. Jakarta:
1988.

Faruqi, Lamya’ al-. Ailah, Masa Dcpan Kaum Wanita, (lerj) Mahsyur Abadi,
Surabaya; al-Fikr, 1997.

Fatchurrahman. Ikhtisar llmu Musthalahul Hadis, cet. X1, Bandung: al-Maarif,
1974.

Al-Ghifari, Abu. Pacaran Yang Isiumi, Adakah? Bandung: Mujahid Press, 2003.

Hackal, Muhammad Husain. Scjarah Hidup Muhammad, (Lerj) Ali Audah, cct.
VII, Bandung: Pustaka Jaya, 19R2.

Ham, Musahadi. #volusi Konsep Sunnah: lmplikasinya pada Perkembangan
Hukwmn Islam, Semarang: Ancka Hinu. 2000.

Lawa, Sai d.A/-Asas 17 at-Tatsir, ikd. 1, cet. IV, Kairo: Dar as-Salam, 1993,



Hidayat, Komaruddin. Memahami DBahasa Agama, Jakarta: Paramadina, 1996.
‘Isa, ‘Abdul Jali 1.{jtihad al-Rasil, Kuwait: Darul Bayan, 1969.

Ismail, M. Syuhudi. Mctodologi Penelitian Hadis Nabi, Jakarta: Bulan Bintang,
1992.

Jamal, Ibrahi m Muhammad.Figih Muslimat, Jakarta : Pustaka Amami,1995.

Kauma, Fuad dan Nipam. Membiinbing Istri Mendampingi Suami, Yogyakart a:
Miltra Pustaka, 2003.

Khati b, M. Ajjaj. Usulul Hadis "Ulimubi wa Mustalahuht, Bairut; Dar al-Fikr,
1989,

Khalaf, ‘Abdul Wahhab. /lm Figh, cet. VIII, Mekkah: Dar Kuwait, 1968,

Levy, Reuben. Susunan Masyarakat Islam, (terj) A. Ludjito, Jakarta: Obor, 1986.

Murhumah, Ema (Peny). Rekonstruksi Metodologis Wacana Kesctaraan Gender
dalam Islam Yogyakarta: Pustaka Pelajar bekerjasama dengan Pusat

Studi Wanita (PSW) IAIN SUKA, 2002,

Moghissi, Haidch. Feminism and Islamic Fundamentalism, London: Zed Book,
1999.

Muhalhil, Jasin Muhammad. a/-Jadawil al-Jamish £i Ulim an-Nafi'ah, T.tp, Dar
al-Da’wah, tt,

Mujich, M. Abdul. Kamus Istilah Figih, Jakarta: Pustaka Firdaus, 1994.

Munawwir, Ahmad Warson. Kamus Arab Indonesia, Surabaya: Pusiaka
Progressif, 1984,

Mutahhari, Murtada. Hijab; Gaya Hidup Wanita Islam, (tetj). Agus Effendi,
Bandung: Mizan, 1994,

Nasif, Fatima Umar. Meaggugat Sejarah Perempuan, (terj) Burhan Wirasubrata,
Jakarta: Cendekia, 2001.

Palmer, Richard. Hernmeneutics, Evanston: NUP Norlhwestern University Press,
1969.

Qardawi, M. Yusuf. Bagaimana Memahami Hadis Nabi SAW.. (Letj) Muhammad
Albaqir. cet. VI, Bandung: Karisma, 1999.

114



Razi, Abu Muhammad bin Abu Hatim Muhammad bin Idri s bin atMunzlt at
Tami mi Hanvzali al-Jarh wa Ta'dil, juz VII, Beirut: dar Kutub al-
Ilmiyyah, t1.

Rakhmat, Jalaluddin. "Pcmahaman Hadis, Perspektif Historis" dalam Jurnal Al-
Hikmah, No. 17 vol. VIl/lahun 1996.

Ricocur, Paul, Filsafat Wacana: Membcelah Makna dalam Anatomi Bahasa, (Lerj)
Musnur Hery, Yogyakarta: Ircisod, 2002.

Ridwan, Nur Khalik. Islam Bogjuis dan Istam Ploretar, Yogyakarta: Galang Press,
2001.

Saad, Ibnu. Purnama Mcdinah, (Lerj) Eva Y. Nukman, Bandung: Mizan, 1997,
As-Sabagh, Mahmud. Kc/uarga Bahagia dalam Islam, Solo: Pustaka Mantiq, L.

Sabiq, Sayyid. Figitt Sunnah, (tetj). Muh.Thalib, cet. IX, Bandung: al-Ma’arif,
1994,

Shihab, M. Quraish. Untaian Permatu Bual Anakku: Pesan al-Quran untuk
Mempelai, cet. 1V, Bandung: al-Bayan, 1980.

Soemiyati. Hukum Perkawinan Islam dan Undang-Undaug Perikawinan, cel.ll,
Yogyakarta: Penerbit Liberly, 1986.

Sudarto. Metodologi Penclitian Filsafat, Jakarta: Raja Gralindo Persada, 1990,

Sulaiman, Abdul Ghaffar. dan Sayyid Hassan al-Bandary, Mausual Rifal al-
Kutub al-Tis'ah, , Beirut: Dar Kutub al-'Timiyyah, 1993.

Surakhmad, Winarno. Pengantar Penclitian Hmiah, Dasar, Mctoda. Teknik, cet.
Ke-7 Bandung: Tarsito, 1982,

Suryadilaga, Alfatih (cd). Membing Keluarga Mawaddali  wa Rahmah
Yogyakarta: PSW IAIN SUKA, 2003.

Sya’ban, Hilmi ‘Ali Nabi Misa, (terj). M. Alaika Salamulloh, Yugyakarta: Mitra
Pustaka, 2004.

.............. . Nabi Muhammad, (ictj). Tholhah Choir Wafa, Yogyakarta: Mitra
Pustaka, 2004,

Syaltal, Mahmud. Agidah dan Syari’ah Islam, (Lerf). Fakhruddin Tls, cet. 111,
Jakarta: Bumi Aksara, 1994.

115



Syirozi, Nasir Makarin. Gejolak Kaum Muda Dan Soal Kawin Sampai
Penyimpangan Scksual, (tctj). Nasib Mushtala, Jakarta: Penerbit Lentera,
1998.

Syuqqoh, ‘Abdul Halim Abu. Kcbcbasan Wanita, (Tetj) Chairul Halim, Jakarta:
(icma Insani Press, 1997.

Thalib, Muhammad. 15 Tuntunan Mcminang Islami, Bandung: Trsyad Baitus
Salam, 1994,

Tim Denyusun UIN Jakarta, Fnsiklopedi Islam Indoncsia,  Jakarta: Jambatan,
1992.

Ulwan, ‘Abdullah Nasikh., Ftika Mcminang dan Walimah (tcrj) Sailuddin Zuhri,
Yogyakarta: Cahaya Hikmah, 2003.

Wajdi, Muhammad Farid, Dairah al-Ma'arif i al-Qarni a/-[s;yrl—'n. Beirut: Dar
Mauvitah, 1971,

Wasfa, Muhammad. a/-Rajul wa al-Mar’af, Kairo: Dar al—f’adi lah, tt.

Yusuf, Husein Muhammad. Memilih Jodoh dan Tata Cara Meminang dalam
Isfam, Jakarta: Gema Insani press, 1999.

Zahaby, Imam Syamsuddi n Muhammad bin Ahmad bin Usman Al Al-Kasyil'ti
Ma'rifuti Man Lahu Ruwal fi al-Kutub al-Sittah, Juz 111, Mesir: Dar
Kutub al-Hadi s, 1972,

Zahrah, Muhammad Abu, ‘Aqd al-Zawaj wa Asdruhu, Beirut; Dar Fikr al-Arabi,
tt.

........................ Al-Akbwal  Al-Syakhsyiyyah, cet. 111, Kairo: Dar Al-
Fikr,1957.

116



ue3ueuly 1Yo SIpeH



ure] Suei) uedueul ] SURUIWON .Ewwﬁa.aq SIPRH



i (khalwal)

Hadis Larangan Bersepi-




BIODATA PENULIS

Nama ¢ Khusnul Khotimah

Tanggal Lahir : Pemalang, 7 April 1979

Alamat : Cibiyuk RT 03/01, Ampclgading Pemalang Jawa Tengah
Alamat Kost ; Babarsari TB 17, Sleman Yogyakarta

Pendidikan

v SDN Cibiyuk 01 1987-1993

v SMPN 02 Comal 1993-1996

v SMA Muhammaddiyah 01 Pemalang 1996-1999

v’ Mahasiswa, Jurusan Tafsir Hadis Fak. Ushuluddin IATN Sunan Kalijuga
Yogyakarta 1999-sckarang

Nama Orang Tua:
Aygh : Sulam Ismail
Ibu : Raidah

Pekerjaan " :Teni





